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ABSTRACT 

 
This research aimed to know the behavior of household food consumption and 

analyze the effect of price and income changes on the demand for food sources of 
calories and protein in Riau Province. The research used Susenas 2018 data at Riau 
Province which was analyzed by Linear Approximate Almost Ideal Demand System 
(LA/AIDS) model. The result showed that the largest food consumption expenditures 
were prepared food and beverages. While rice is the most consumed food in the 
household as a source of calories and protein. The dominant factors that influenced food 
consumption were egg and milk, oil and coconut price as well as household income and 
locus stunting areas. Own price elasticity is inelastic in the food group of sources of 
calories and protein, except for food and beverage commodities and tuber group. The 
income elasticity value elastic to legumes commodities. The research recommended 
alternative policies to improve household food consumption by maintaining price 
stability of rice, oil and coconut, and increase household income.  

Keywords: Consumption behavior, LA/AIDS, elasticity, Riau Province 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku konsumsi pangan rumah 
tangga dan menganalisis pengaruh perubahan harga dan pendapatan terhadap 
permintaan pangan sumber kalori dan protein di Provinsi Riau. Penelitian menggunakan 
data Susenas tahun 2018 di Provinsi Riau yang dianalisis menggunakan model Linear 
Approximate Almost Ideal Demand System (LA/AIDS). Hasil analisis menunjukkan 
pengeluaran konsumsi pangan rumah tangga terbesar adalah makanan dan minuman 
jadi. Sedangkan beras merupakan pangan yang paling banyak dikomsumsi rumah 
tangga sebagai sumber kalori dan protein. Faktor dominan yang mempengaruhi 
konsumsi pangan adalah harga telur dan susu, harga minyak dan kelapa, pendapatan 
rumah tangga, dan wilayah lokus stunting. Elastisitas harga sendiri inelastis pada 
kelompok pangan sumber kalori dan protein, kecuali untuk komoditas makanan dan 
minuman jadi dan umbi-umbian. Elastisitas pendapatan untuk komoditas kacang-
kacangan adalah elastis. Penelitian merekomendasikan alternatif kebijakan untuk 
perbaikan konsumsi pangan rumah tangga dengan menjaga stabilitas harga beras, 
minyak dan kelapa, serta meningkatkan pendapatan. 

Kata kunci: Perilaku konsumsi, model LA/AIDS, elastisitas, Provinsi  Riau 
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PENDAHULUAN 

Pangan yang dikonsumsi akan 
sangat menentukan status gizi 
seseorang, dimana gizi merupakan 
komponen dasar untuk mewujudkan 
sumber daya manusia yang berkualitas 
yang memiliki fisik yang tangguh, ental 
yang kuat, kesehatan yang prima, dan 
merupakan salah satu faktor penentu 
kemajuan suatu bangsa (BPS, 2018). 
Tingkat kecukupan gizi dapat dihitung 
dari besarnya jumlah kalori dan protein 
yang dikonsumsi oleh penduduk.WNPG 
XI 2018 merekomendasikan Angka 
Kecukupan Gizi (AKG) dengan rerata 
kalori 2100 kkal dan Angka Kecukupan 
Protein (AKP) sebesar 57 
gram/kapita/hari (WNPG XI, 2018). 

Kondisi pertumbuhan ekonomi 
Provinsi Riau pada 10 tahun terakhir 
terus  mengalami perlambatan. Pada 
tahun 2018 laju pertumbuhan ekonomi 
Provinsi Riau 2,34%, pencapaian yang 
lebih rendah dibandingkan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia ditahun yang sama 
sebesar 5,17% (BPS Provinsi Riau 
2019). Kondisi ini dapat menurunkan 
daya beli masyarakat yang akan terlihat 
pada perubahan pengeluaran konsumsi, 
terutama sekali terhadap komoditas 
pangan.  

Konsumsi pangan di masyarakat 
dapat dipengaruhi oleh tingkat 
pendapatan dan juga harga pangan. 
Hukum Engel menyatakan bahwa 
semakin rendah pendapatan, maka akan 
semakin besar proporsi pengeluaran 
yang akan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan. Artinya pengeluaran 
untuk konsumsi pangan menjadi 
perioritas utama bagi masyarakat 
berpendapatan rendah. 

Data Dinas Ketahanan Pangan 
(DKP) Provinsi Riau 2018, produksi 
pangan di Provinsi Riau hanya berkisar 
27 – 30% pertahunnya, artinya terdapat 

sekitar 70% pasokan pangan untuk 
mencukupi kebutuhan pangan yang 
berasal dari provinsi tetangga. Kondisi 
ini menunjukkan ketersediaan pangan 
sangat ditentukan oleh faktor distribusi, 
sehingga menjadi sangat rentan 
terhadap fluktuasi harga pangan yang 
tinggi. Pengaruh harga terhadap 
permintaan terhadap suatu komoditas 
telah dinyatakan oleh hukum 
permintaan, jika harga naik maka 
permintaan terhadap barang tersebut 
akan turun. Kemudian ditegaskan oleh 
konsep elastisitas harga menurut 
Nicholson (2010) yang menunjukkan 
bahwa perubahan harga akan 
menyebabkan perubahan jumlah barang 
yang diminta. Menurut Meerman dan 
Alphane (2012) harga pangan yang 
lebih tinggi memaksa orang untuk 
mengalihkan konsumsi mereka 
kesumber pangan yang lebih murah dan 
cenderung kurang bergizi, yang pada 
akhirnya akan mengarah pada 
kemungkinan stunting, kekurangan 
mikronutrien, dan masalah kesehatan 
lainnya.  

Kementerian Kesehatan tahun 
2017 menetapkan Kabupaten Rokan 
Hulu dan Kabupaten Kampar sebagai 
wilayah perioritas penanganan stunting 
nasional untuk tahun 2018 dan 2019. 
Kebijakan melalui program perioritas 
ini menandakan adanya permasalahan 
gizi yang serius yang perlu 
mendapatkan perhatian dari pemerintah 
khususnya pemerintah Provinsi Riau. 
Data Dinas Kesehatan Provinsi Riau 
2018 juga menunjukkan prevalensi 
stunting yang tinggi terdapat di 
Kabupaten Rokan Hilir. Pada Januari - 
Oktober tahun 2019 jumlah penderita 
stunting di Provinsi Riau mencapai 
28.171 balita, mereka berada dalam 
kondisi gagal tumbuh akibat 
kekurangan gizi kronis (Dinkes Provinsi 
Riau 2019). 
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Survey Sosial Ekonomi Nasional 
(Susenas) yang dilakukan secara rutin 
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 
mengumpulkan data sosial ekonomi 
termasuk di dalamnya pengeluaran dan 
konsumsi rumahtangga. Data konsumsi 
pangan yang diperoleh dapat dijadikan 
gambaran bagaimana pola asupan gizi 
dari makanan yang dikonsumsi oleh 
setiap penduduk. Data tersebut juga 
dapat digunakan untuk mengevaluasi 
taraf hidup penduduk di seluruh wilayah 
Indonesia. Sedangkan data pengeluaran 
yang dibedakan dalam bentuk konsumsi 
pangan dan bukan pangan dapat 
digunakan untuk melihat bagaimana 
penduduk mengalokasikan sumber daya 
yang mereka miliki dalam memenuhi 
kebutuhan rumahtangga.  

Penelitian tentang konsumsi dan 
permintaan pangan telah banyak 
mengkaji pengaruh faktor 
sisiodemografi, seperti jumlah anggota 
rumah tangga dan pendidikan anggota 
rumah tangga terhadap pola 
pengeluaran konsumsi pangan 
(Pusposari 2012; Yusdianto 2016; 
Wijayanti, 2019). Beberapa penelitian 
yang membandingkan wilayah rumah 
tangga juga telah dilakukan, diantaranya 
wilayah rawan pangan dan tahan 
pangan (Saputri et al. 2016), rumah 
tangga miskin dengan rumah tangga 
tidak miskin (Yusdianto 2016), dan 
antara wilayah dengan status Indek 
Pembangunan Manusia (IPM) 
(Mayasari 2017). Penelitian tentang 
konsumsi pangan penting untuk terus 
dilakukan dengan berbagai pendekatan, 
karena pola konsumsi masyarakat yang 
berubah dengan cepat sebagai dampak 
perubahan sosial ekonomi, 
sosiodemografi, dan juga preferensi 
konsumen.  

Kajian tentang permintaan 
konsumsi pangan rumah tangga 
diwilayah stunting yang tinggi masih 

terbatas. Pada penelitian ini akan dilihat 
bagaimana permintaan konsumsi 
pangan sumber kalori dan protein 
dengan memasukkan variabel faktor 
wilayah prevalensi stunting yang tinggi 
(lokus), dan wilayah prevalensi stunting 
yang rendah (nonlokus). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perilaku konsumsi pangan dan 
menganalisis pengaruh perubahan harga 
dan pendapatan terhadap permintaan 
pangan rumah tangga di Provinsi Riau. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data 
sekunder dari data Survei Sosial 
Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 
2018 untuk Provinsi Riau, yang 
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik  
(BPS) pada bulan Maret tahun 2018. 
Data yang digunakan berasal dari data 
kor dan konsumsi pengeluaran Susenas 
Maret 2018 BPS Provinsi Riau. 
Penelitian ini juga menggunakan data 
terkait dari Dinas Kesehatan dan Dinas 
Ketahanan Pangan Provinsi Riau.  

Pengeluaran konsumsi pangan 
dalam penelitian ini dianalisis dari 
pengeluaran konsumsi pangan sumber 
kalori dan protein pada sepuluh 
kelompok komoditas pangan yaitu; 
beras, umbi-umbian, daging, ikan, telur 
dan susu, minyak dan kelapa, gula, 
kacang-kacangan, terigu dan mie instan 
serta makanan dan minuman jadi. 
Model yang digunakan untuk melihat 
pola konsumsi pangan dalam penelitian 
ini adalah model Linear Approximate 
Almost Ideal Demand System 
(LA/AIDS). Model ini dipilih karena 
sistem permintaannya lebih mampu 
mengadopsi fenomena perilaku 
konsumen dalam mengkonsumsi suatu 
komoditas yang beragam dan saling 
berkaitan. Modifikasi model LA/AIDS 
dilakukan dengan menambahkan 
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variabel pendapatan rumah tangga, 
jumlah anggota rumah tangga, tingkat 
pendidikan ibu rumah tangga, dan 
wilayah lokus dan nonlokus stunting. 
Bentuk umum model LA/AIDS yang 
digunakan adalah: (Deaton dan 
Muelbauer 1980). 

Wi = αi + ∑ γ ij log (pj) + βi  log 
(X/P*)+ θi S + d1D1 + d2D2 + d3D3 + 
d4D4 + d5D5  + ui ……………………(1) 

Dimana:  

Wi   = Pangsa pengeluaran untuk 
kelompok komoditas 
pangan ke i terhadap total  
pengeluaran pangan (Wi = 
piqi/x) 

i, j  = 1,2,…,10 = beras, umbi-
umbian, daging, ikan, telur 
dan susu, minyak dan 
kelapa, gula, kacang-
kacangan, terigu dan mie 
instan serta makanan dan 
minuman jadi. 

α,γ,β,θ = Parameter regresi berturut-
turut untuk intersep, harga 
agregat, pengeluaran dan 
jumlah anggota rumah 
tangga. 

Pj   = Harga agregat komoditas 
pangan ke j (Pj = ∑WkPk) 

X        = Total pengeluaran kelompok 
pangan  

P*      =  Indeks harga stone, dimana  
log P* = ∑ Wi log Pi 

S = Jumlah anggota rumah 
tangga 

D1      =    Dummy pendapatan, D1 = 
1: pendapatan sedang; D = 
0: pendapatan  lainnya 

D2      =   Dummy pendapatan, D2 = 
1: pendapatan tinggi; D = 
0: pendapatan  lainnya 

D3 = Dummy pendidikan ibu 
rumah tangga, D3 =1: 
pendidikan menengah; D 
= 0: lainnya 

D4 = Dummy pendidikan ibu  
rumah tangga, D4 = 1: 
pendidikan tinggi; D = 0:  
lainnya 

D5      = Dummy wilayah stunting, D5 
= 1: lokus stunting; D = 0:  
lainnya 

Ui      =  error term 

Pendugaan parameter persamaan 
permintaan tersebut dilakukan dengan 
menggunakan metode Seemingly 
Unrelated Regression (SUR) dengan 
prosedur GLS (Generalized Least 
Square). Untuk mengoperasikan 
prosedur analisis ini menggunakan 
aplikasi perangkat lunak (software) SAS 
9. Untuk memenuhi teori permintaan 
dalam pendugaan model juga diterapkan 
restriksi-restriksi simetri, homogenitas 
dan adding-up.  

Nilai elastisitas diperoleh dari 
hasil estimasi model permintaan 
LA/AIDS (Deaton dan Muellbauer 
1980). Elastisitas harga sendiri, 
elastisitas harga silang dan elastisitas 
pendapatan yang digunakan dirumuskan 
sebagai berikut: (Sitepu dan Sinaga 
2018). 

a. Elastisitas Pendapatan 

𝜂i = 
ஒ୧୨

୛୧
+ 1 …………..............(2) 

b. Elastisitas Harga Sendiri 

 Ei = 
ఊ௜௜

ௐ௜
................................... (3) 

c. Elastisitas Harga Silang 

 Ei = 
ఊ௜௝ 

ௐ௜
   dimana i ≠ 𝑗............ (4) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi Pangan di Provinsi Riau 
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Konsumsi kalori dan protein per 
kapita per hari Provinsi Riau tahun 
2018 adalah 2.156,90 kkal dan 60,56 gr. 
Pencapaian angka kecukupan gizi dan 
angka kecukupan protein ini telah 
memenuhi rekomendasi Widyakarya 
Nasional Pangan dan Gizi (WNPG) XI 
tahun 2018, dengan anjuran angka 
kecukupan gizi 2.100 kkal dan angka 
kecukupan protein 57 gr. Proporsi 
pengeluaran pangan untuk makanan dan 
minuman jadi menempati proporsi 
pengeluaran terbesar di Provinsi Riau, 
diikuti oleh ikan, beras, telur dan susu 
serta daging. Jumlah konsumsi makanan 
dan minuman jadi yang tinggi 
memperlihatkan adanya perubahan 
perilaku konsumsi masyarakat yang 
dahulunya berfokus kepada beras, 
sekarang beralih kekonsumsi komoditas 
selain beras. Hasil ini sejalan dengan 
yang ditemukan Purwaningsih et al. 

(2010) dan Miranti et al. (2016) yang 
menemukan bahwa rumah tangga 
mengkonsumsi makanan dan minuman 
jadi yang tinggi. Kondisi ini didukung 
oleh kepraktisan dan kenyamanan 
konsumen dalam mengkonsumsi 
makanan dan minuman jadi. 
Kepraktisan semakin terlihat dengan 
adanya berbagai aplikasi pemesanan 
dan pengantaran makanan dan minuman 
siap saji, sebagai dampak positif  
perkembangan teknologi aplikasi digital 
yang memberikan kemudahan bagi 
setiap orang.  

Beras masih merupakan 
komoditas dengan jumlah konsumsi 
terbesar dari pangan sumber kalori dan 
protein dalam rumah tangga di Provinsi 
Riau. Konsumsi beras masih tinggi 
disebabkan beras makanan pokok yang 
dikonsumi semua rumah tangga setiap 
hari.  

 
Tabel 1. Konsumsi Kalori dan Protein Menurut Kelompok Pangan  Provinsi Riau Tahun 

2018 
Komoditas Pangan Kalori (kkal/kap/hari) Protein (gr/kap/hari) 

Beras 36.37 30.31 
Umbi-umbian 2.05 1.06 
Daging 5.65 12.22 
Ikan 3.37 20.02 
Telur dan susu 3.91 7.28 
Minyak dan kelapa 18.50 1.27 
Gula 4.65 0.07 
Kacang-kacangan 2.04 7.13 
Terigu dan mie instan 4.18 3.63 
Makanan dan minuman jadi 19.27 17.02 
Jumlah 100 100 
Sumber : BPS Provinsi Riau, 2018 (data Susenas diolah) 

Tabel 1 menunjukkan komoditas 
beras, makanan dan minuman jadi serta 
minyak dan kelapa termasuk kedalam 
kelompok komoditas pangan yang 
paling banyak dikonsumsi rumahtangga 
sebagai sumber kalori yaitu 36.37%, 
19.27% dan 18.50%. kemudian 

persentase konsumsi protein dari 
kelompok pangan terbesar berasal dari 
kelompok komoditas beras sebesar 
30.31%, ikan 20.02%, makanan dan 
minuman jadi 17.02%, daging 12.22%. 
Konsumsi komoditas beras juga 
menyumbang protein nabati yang paling 
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tinggi, sedangkan untuk protein hewani  
berasal dari kelompok komoditas ikan, 
daging, telur dan susu dengan total 
persentase konsumsi protein 39.52%. 
Untuk konsumsi protein terendah 
berasal dari kelompok komoditas 
pangan gula 0.07%. 

Selain hal tersebut tingginya 
proporsi pengeluaran makanan dan 

minuman jadi karena ketersediaannya 
yang merata disemua wilayah, sebagai 
dampak dari berkembangnya industri 
makanan dan minuman berskala besar 
dan juga tumbuhnya usaha kecil dan 
menegah yang bergerak dibidang 
kuliner.  

 

Faktor - Faktor yang Mempengaruhi 
Permintaan Pangan 

Hasil analisis model permintaan 
konsumsi pangan rumah tangga 
menunjukkan peubah yang dominan 
mempengaruhi pangsa pengeluaran 
konsumsi pangan di Provinsi Riau 
adalah harga telur dan susu, harga 
minyak dan kelapa, pendapatan rumah 
tangga dan dummy wilayah lokus 
stunting. Seluruh variabel harga sendiri 
dalam estimasi tersebut memiliki 
pengaruh yang signifikan dan bernilai 
positif, kecuali untuk pangsa 
pengeluaran umbi-umbian. Sehingga 
dapat diketahui bahwa apabila harga 
umbi-umbian meningkat, konsumen 
rumah tangga akan lebih memutuskan 
untuk mengurangi pembelian komoditas 
umbi-umbian. 

Harga telur dan susu berpengaruh 
signifikan pada semua kelompok 
komoditas pangan. Harga telur dan susu 
bertanda positif pada pengeluaran 
konsumsi kelompok komoditas telur 
dan susu sendiri dan kacang-kacangan, 
dan bertanda negatif pada semua 
komoditas lainnya. Harga minyak dan 
kelapa berpengaruh signifikan pada 
seluruh pengeluaran konsumsi 
kelompok komoditas pangan selain 
gula.  

Kenaikan harga minyak dan kelapa 
yang  paling besar pengaruhnya adalah 
terhadap pengeluaran konsumsi 
komoditas minyak dan kelapa itu 

sendiri, dimana  rumah tangga di 
Provinsi Riau tetap mempertahankan 
konsumsi komoditas ini meskipun 
terjadi peningkatan harga. Hal ini dapat 
disebabkan oleh selera masyarakat di 
Provinsi Riau yang menyukai makanan 
yang dimasak atau diolah dengan 
minyak dan santan dari kelapa. 

Pendapatan rumah tangga 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengeluaran semua kelompok 
komoditas pangan. Pada penelitian ini 
pengaruh pengeluaran bertanda negatif 
pada semua kelompok komoditas, 
kecuali pada komoditas kacang-
kacangan dan makanan dan minuman 
jadi. Hal ini menunjukkan bahwa jika 
total pengeluaran makanan (yang 
merupakan proksi dari pendapatan) 
naik, maka proporsi pengeluaran 
konsumsi pangan akan turun, kecuali 
pada komoditas kacang-kacangan dan 
makanan dan minuman jadi yang naik 
dengan meningkatnya pendapatan 
rumah tangga. Hasil yang sejalan 
tentang pengaruh pendapatan terhadap 
pengeluaran pangan juga telah 
ditunjukan pada penelitian pola 
konsumsi pangan yang dilakukan Zhou 
et al. (2015), Sari (2016), Arthatiani et 
al. (2018), Suryana (2019) dan 
Wijayanti (2019) menggunakan 
pengeluaran pangan rumah tangga 
sebagai proksi dari pendapatan. 

Wilayah lokus stunting berpengaruh 
signifikan pada semua kelompok 
komoditas pangan kecuali pada 
kelompok komoditas makanan dan 
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minuman jadi. Pengeluaran konsumsi 
pangan diwilayah lokus stunting 
menurun terlihat pada komoditas beras, 
ikan, telur dan susu, dan meningkat 
pada komoditas umbi-umbian, daging, 
minyak dan kelapa, gula, dan kacang-
kacangan. Menurut Gevisioner et al. 
(2015) kualitas konsumsi pangan 
penduduk belum baik, jika masih 
didominasi oleh konsumsi pangan yang 
berasal dari kelompok padi-padian, 
minyak dan lemak serta gula. 

Sedangkan pada komoditas 
makanan dan minuman jadi terlihat 
tidak berpengaruh signifikan, namun 
bernilai positif terhadap wilayah lokus 
stunting. Hasil ini memperlihatkan 
bahwa pengeluaran konsumsi yang 
tinggi untuk komoditas makanan dan 
minuman jadi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan 
prevalensi stunting di Provinsi Riau. 

Elastisitas Harga dan Pendapatan  

Hasil analisis menunjukkan 
perilaku konsumsi pangan rumah 
tangga dipengaruhi oleh harga dan 

pendapatan. Kelompok komoditas 
pangan selain umbi-umbian dan 
makanan dan minuman jadi inelastis 
terhadap perubahan harga sendiri.  

Tabel 2. Nilai Elastisitas Harga  Komoditas Pangan di Provinsi Riau, 2018 

Komoditas 
Pangan 

Harga 

Beras 
Umbi-
umbia

n 
Daging Ikan 

Telur 
dan 

Susu 

Minya
k dan 

Kelapa 
Gula 

Kacang-
kacanga

n 

Makana
n dan 

minuma
n jadi 

Beras -
0,845 

0,007 -0,031 
-

0,041 
-0,038 0,017 0,009 0,004 -0,048 

Umbi-
umbian 

0,059 -1,027 0,024 
-

0,021 
-0,038 0,043 -0,016 0,009 -0,033 

Daging 
-

0,089 
0,008 -0,644 

-
0,034 

-0,097 -0,044 0,004 -0,032 -0,071 

Ikan 
-

0,060 
-0,004 -0,018 -

0,857 
-0,032 -0,016 -0,004 -0,015 0,005 

Telur dan 
susu 

-
0,241 

-0,015 -0,116 
-

0,074 -0,342 -0,088 -0,035 -0,023 -0,065 

Minyak 
dan kelapa 

0,042 0,013 -0,039 
-

0,027 
-0,065 -0,917 -0,007 0,018 -0,018 

Gula 0,064 -0,013 0,009 
-

0,018 
-0,071 -0,020 -0,928 0,012 -0,035 

Kacang-
kacangan 

0,043 0,012 -0,131 
-

0,118 
-0,079 0,084 0,020 -0,794 -0,038 

Makanan 
dan 
minuman 
jadi 

0,046 0,004 0,024 
-

0,003 
0,018 0,007 0,005 0,003 -1,103 
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Sumber: BPS Provinsi Riau, 2018 (data Susenas diolah) 

Tabel 2 menunjukkan dari semua 
komoditas pangan yang dianalisis 
komoditas yang paling inelastis adalah 
telur dan susu, dimana dengan 
peningkatan harga telur dan susu 
sebesar 10% akan menurunkan 
permintaannya sebesar 3,42%, cateris 
paribus. Elastisitas harga sendiri untuk 
semua kelompok komoditas pangan di 
Provinsi Riau bernilai negatif. Nilai 
elastisitas yang sama juga didapatkan 
pada penelitian Zhou et al. (2015) dan 
Yusdianto (2016). Elastisitas harga 
yang negatif sesuai dengan teori 
ekonomi, dimana jika harga suatu 
barang naik maka jumlah permintaan 
akan turun (Pindick dan Rubenfeld 
1998).  

Nilai elastisitas harga silang pada 
semua kelompok pangan adalah 
inelastis terhadap perubahan harga 
komoditas lainnya. Nilai positif dan 
negatif menunjukkan hubungan antara 
dua komoditas bersubstitusi atau 
berkomplementer. Pada komoditas telur 
dan susu semua bernilai negatif, yang 
menunjukkan semua komoditas 
berkomplementer terhadap komoditas 
ini. Komoditas telur dan susu memiliki 
hubungan kompementer paling kuat 
dengan beras, dimana kenaikan harga 
beras 10% akan menurunkan 
permintaan telur dan susu 2,41%, 
cateris paribus. Peningkatan harga telur 
dan susu mengakibatkan harga pangan 
sumber kalori protein, beras, umbi-
umbian, minyak dan kelapa, gula, 
daging, ikan, kacang-kacangan, terigu 
dan mie instan, makanan dan minuman 
jadi juga ikut menurun. Hubungan 
komplementer juga terjadi pada 
komoditas daging dengan minyak dan 
kelapa, peningkatan harga minyak dan 
kelapa 10% akan menurunkan 

permintaan daging 0,44%, cateris 
paribus.  

Nilai elastisitas harga sendiri 
komoditas minyak dan kelapa -0.917 
dapat diartikan jika terjadi kenaikan 
harga 1% maka pengeluaran konsumsi 
turun sebesar 0.917%, cateris paribus. 
Sedangkan untuk elastisitas harga silang 
dapat dilihat komoditas beras, umbi-
umbian, dan kacang-kacangan bernilai 
positif sehingga termasuk komoditas 
substitusi bagi minyak dan kelapa, 
sedangkan komoditas daging, ikan, telur 
dan susu, minyak dan kelapa, dan terigu 
dan mie instan memiliki nilai parameter 
negatif dan menjadi  komoditas 
komplementer terhadap komoditas 
minyak dan kelapa 

Hubungan permintaan makanan 
dan minuman jadi bersubtitusi pada 
semua komoditas selain ikan. Hubungan 
yang paling erat terlihat dengan 
komoditas beras sebesar 0,046%. 
Peningkatan harga beras 10% akan 
meningkatkan permintaan terhadap 
makanan dan minuman jadi sebesar 
0,46%, cateris paribus. Hal ini 
disebabkan makanan jadi banyak yang 
terbuat dari beras, yang dapat dijadikan 
pengganti kebutuhan makanan pokok 
utama selain beras. Hubungan substitusi 
juga terlihat pada komoditas beras 
dengan umbi-umbian. Peningkatan 
harga umbi-umbian 10% akan 
meningkatkan permintaan terhadap 
beras 0,07%, cateris paribus. 

Parameter harga selain harga sendiri 
dan harga ikan bernilai positif terhadap 
pengeluaran konsumsi makanan dan 
minuman jadi, yang berarti perubahan 
harga komoditas lain meningkatkan 
pengeluaran konsumsi makanan dan 
minuman jadi kecuali harga sendiri dan 
ikan. Hal ini dapat dijelaskan jika 
terjadi kenaikan harga beras 1%, maka 
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pengeluaran konsumsi makanan dan 
minuman jadi akan naik sebesar 
0.046%, cateris paribus dan begitu juga 
selanjutnya untuk komoditas lainnya 

 
.  

 

Tabel 3.  Nilai Elastisitas Pendapatan Komoditas Pangan di Provinsi Riau, 2018 

Komoditas Pangan Elastisitas Pendapatan 

Beras 0,878 

Umbi-umbian 0,914 

Daging 0,768 

Ikan 0,911 

Telur dan susu 0,685 

Minyak dan kelapa 0,900 

Gula 0,861 

Kacang-kacangan 1,027 

Makanan dan minuman jadi 0,594 

Sumber: BPS Provinsi Riau, 2018 (data Susenas diolah) 

Elastisitas pendapatan merupakan 
ukuran kepekaan jumlah komoditas 
yang diminta terhadap perubahan 
pendapatan dengan anggapan pengaruh 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
permintaan tetap. Pada Tabel 3 dapat 
dilihat komoditas selain kacang-
kacangan memiliki elastisitas 
pendapatan besar dari 0 dan kurang dari 
1. Nilai ini memberikan arti bahwa 
komoditas tersebut adalah inelastis dan 
dapat dikategorikan sebagai barang 
normal. Sedangkan untuk kelompok 
kacang-kacangan responsif terhadap 
perubahan pendapatan. Peningkatan 
pendapatan sebesar 10% akan 
meningkatkan pengeluaran konsumsi 
kacang-kacangan 10,27%. Hasil 
penelitian ini berbeda dengan yang 
didapatkan pada penelitian Mayasari 
(2018) untuk elastisitas kacang dan 
minyak kecil dari 1 dan penelitian 
Nursamsi (2019) elastisitas tahu dan 

tempe inelastis dengan nilai yang 
mendekati 1. 

Responsifnya pengeluaran konsumsi 
kacang-kacangan terhadap perubahan 
pendapatan dapat disebabkan 
permintaan untuk  konsumsi jenis 
komoditas yang cukup banyak ditengah 
masyarakat, seperti tahu, tempe, oncom 
dan makanan yang berbahan baku 
kedelai dan kacang lainnya. Sedangkan 
ketersediaan kacang-kacangan terutama 
kedelai masih rendah dan tidak 
menentu. Rendahnya ketersediaan 
kedelai di pasar-pasar dihampir semua 
wilayah selain disebabkan produksi 
yang kurang, juga karena permintaan 
kedelai untuk industri makanan yang 
cukup tinggi seperti untuk industri 
kecap. Menurut Dirjentanpan (2013) 
dalam kurun waktu 5 tahun (2010 – 
2014), kebutuhan kedelai setiap 
tahunnya sekitar 2,3 jutaan ton, namun 
kemampuan produksi kedelai nasional 
hanya berkisar 800 ribuan ton per tahun, 
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sehingga untuk memenuhi kekurangan 
kebutuhan tersebut harus dipenuhi dari 
impor. 

Simulasi Kebijakan Harga dan 
Pendapatan 

Hasil simulasi kebijakan 
menjelaskan perubahan harga 

memberikan pengaruh yang bervariasi 
pada pengeluaran konsumsi setiap 
komoditas, sedangkan kenaikan 
pendapatan berpengaruh positif pada 
kelompok komoditas umbi-umbian, 
daging, ikan, minyak dan kelapa, gula 
serta makanan dan minuman jadi.  

Tabel 4. Dampak Kebijakan Harga dan Pendapatan Terhadap Pengeluaran Konsumsi 
Pangan Rumah Tangga di Provinsi Riau, 2018 

Variabel 

Dampak Kebijakan (%) 

Beras 
Umbi - 
umbian 

Daging Ikan 
Telur 
dan 
susu 

Minyak 
dan 

kelapa 
Gula 

Kacang-
kacangan 

Makanan 
dan 

minuman 
jadi 

Harga 
beras naik 
4 persen 

-12,70 22,94 -6,91 
-

10,81 
0,93 45,69 15,13 -9,27 -5,05 

Harga 
daging 
naik 2 
persen 

-6,91 4,26 0,62 17,99 1,69 0,97 10,89 -527,76 1,71 

Harga telur 
dan susu 
turun 1 
persen 

0,93 7,69 1,69 
-

11,71 
0,15 4,22 4,31 680,66 -4,90 

Harga 
minyak 
dan kelapa 
turun 1 
persen 

45,69 1,65 0,97 37,28 4,22 -4,43 -7,41 182,29 25,91 

Harga 
makanan 
dan 
minuman 
jadi naik 6 
persen 

-5,05 12,64 1,71 8,32 -4,90 25,91 10,29 -298,44 -0,07 

Pendapatan 
naik 2 
persen 

-1,69 4,47 0,37 0,85 -0,46 3,38 1,99 -783,64 0,18 

Sumber: BPS Provinsi Riau, 2018 (data Susenas diolah) 

Tabel 4 memperlihatkan 
perubahan pola konsumsi pangan 
dengan adanya perubahan harga dan 
pendapatan, dimana rumah tangga 
merespon dengan permintaan yang 
bervariasi untuk setiap komoditas. 

Kenaikan harga beras 4% berdampak 
pada peningkatan pengeluaran 
konsumsi minyak dan kelapa 45,69% 
dan umbi-umbian 22,94%. Kenaikan 
harga daging 2% berdampak pada 
perubahan permintaan ikan yang 
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meningkat sebesar 17,99%, cateris 
paribus. Dampak perubahan konsumsi 
yang besar terlihat dengan penurunan 
harga minyak dan kelapa, turunnya 
harga 1% (cateris paribus), direspon 
rumah tangga dengan meningkatkan 
konsumsi pangan sumber protein utama 
beras 45,69%, ikan 37,28%, kacang-
kacangan 182,29%, makanan dan 
minuman jadi 25,91% dan menurunkan 
konsumsi pangan sumber kalori dari 
gula 7,41%, minyak dan kelapa 4,43%. 
Kemudian peningkatan pendapatan 
rumah tangga sebesar 2% (cateris 
paribus) berdampak pada meningkatnya 
konsumsi umbi-umbian 4,47%, minyak 
dan kelapa 3,38%, gula 1,99%, ikan 
0,85%, daging 0,37%, dan makanan dan 
minuman jadi 0,18%, serta berdampak 
pada penurunan konsumsi beras 1,69%, 
telur dan susu 0,46%, dan kacang-
kacangan 783,64%. 

Berdasarkan hasil simulasi 
kebijakan terhadap harga pangan dan 
pendapatan rumah tangga di Provinsi 
Riau, alternatif kebijakan yang dapat 
diambil untuk memperbaiki pola dan 
perilaku konsumsi pangan adalah 
menjaga stabilitas harga beras, harga 
minyak dan kelapa serta meningkatkan 
pendapatan rumah tangga. Kebijakan 
pemerintah dalam mengontrol harga 
minyak dan kelapa, terutama yang 
berdampak pada turunannya harga 
minyak dan kelapa dimasyarakat, 
terlihat berdampak baik pada pola 
konsumsi pangan yang sehat dan bergizi 
seimbang, yaitu dengan meningkatnya 
konsumsi pangan sumber protein serta 
menurunnya konsumsi pangan sumber 
kalori. Pola konsumsi rumah tangga 
yang tinggi asupan protein terutama 
protein hewani, dan rendahnya asupan 
kalori dari minyak dan kelapa serta gula 
terlihat cukup ideal untuk menurunkan 
stunting di Provinsi Riau. 

KESIMPULAN  

Pengeluaran konsumsi pangan 
rumah tangga di Provinsi Riau yang 
terbesar adalah makanan dan minuman 
jadi. Sedangkan beras merupakan 
pangan yang paling banyak dikonsumsi 
rumah tangga sebagai sumber kalori dan 
protein.  

Faktor dominan yang 
mempengaruhi pengeluaran konsumsi 
pangan rumah tangga di Provinsi Riau 
adalah harga telur dan susu, harga 
minyak dan kelapa, pendapatan rumah 
tangga dan dummy wilayah lokus 
stunting.  

Wilayah lokus stunting berpengaruh 
signifikan pada pengeluaran konsumsi 
semua kelompok komoditas pangan 
kecuali pada kelompok komoditas 
makanan dan minuman jadi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengeluaran 
konsumsi yang tinggi terhadap 
komoditas makanan dan minuman jadi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan prevalensi stunting di 
Provinsi Riau. 

Elastisitas harga komoditas 
pangan di Provinsi Riau inelastis untuk 
komoditas beras, daging, ikan, telur dan 
susu, minyak dan kelapa, gula, kacang - 
kacangan, dan elastis untuk komoditas 
umbi-umbian dan makanan dan 
minuman jadi. Sedangkan nilai 
elastisitas pendapatan menunjukkan 
komoditas kacang-kacangan responsif 
terhadap peningkatan pendapatan rumah 
tangga.  

Berdasarkan hasil simulasi 
kebijakan terhadap harga pangan dan 
pendapatan rumah tangga di Provinsi 
Riau, rekomendasi alternatif kebijakan 
yang dapat diambil untuk memperbaiki 
konsumsi pangan rumah tangga adalah 
dengan menjaga stabilitas harga beras, 
harga minyak dan kelapa serta 
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meningkatkan pendapatan rumah 
tangga. 
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